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PENDAHULUAN

atar Belakang Penelitian

Pembangunan Nasional merupakan rangkaian upaya pembangunan yang
sinambungan meliputi seluruh keidupan masyarakat, berbangsa dan bernegara.
. melaksanakan tugas mewujudkan tujuan nasional yang tercantum dalam Undang-
1g Dasar 1945 vyaitu melindungi segenap bangsa dan seluruh tumpah darah
esia, melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan kemerdekaan, perdamaian
dan keadilan social.

Permasalahan lingkungan di Indonesia sekarang ini sudahy merupakan problem
s bagi pemerintah dan masyrakat. Masalah lingkungan merupakan masalah yang
leks, lingkungan lebih banyak bergantung pada aktivitas manusia, bertambahnya
h penduduk aktivitas manusia semakin bertambah dan sifat manusia yang konsumtif
ngaruh terhadap lingkungan, yakni menurunnya kualitas lingkungan. Salah satu
ah lingkungan ini adalah masalah sampah yang berkaitan dengan pengelolaan
ih. Samapah sering dilihat sebagai hal yang mudah dan kurang mendapat perhatian.
i dikarenakan sampah merupakan barang bekas dan sisa yang tidak dipakai lagi dan
g tanpa memperhatikan lingkungan sekitarnya.

Kota Pekanbaru merupakan salah satu kota yang cukup pesat pembangunannya,
I pula halnya dengan jumlah penduduk, investasi, industry dan perdagangan yang
luput dari persoalan sampah. Hal ini juga dikarenakan jumlah penduduk yang

\gkat setiap tahunnya. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008



2nai : Pengelolaan sampah diserahkan kepada Dinas Kebersihan dan Pertamanan,
pat bekerjasama dengan pihak swasta dalam pengelolaannya.
Berdasarkan data daeri Dinas Kebersihan dan Pertamanan, Kota Pekanbaru

nasilkan sampah + 332 ton/ hari pada tahun 2016. Smapah-sampah tersebut terdiri

Sampah perumahan/ pemungkiman.
Sampah pasar, toko/ ruko.

{ Sampah restoran, rumah makan.
Sampah hotel.
Sampah kantor, sekolah.
Sampah jalan dan terminal.
Sampah taman kota.

Sampah objek wisata, dan lain-lain.

Sampah-sampah tersebut diangkut dengan mobil truk ke TPS ( tempat pembuangan
ih ) dank ke TPA ( tempat pembuangan akhir ) sampah, jumlah armada angkutan

1h terdiri dari :

obil truk : 58 unit
obil container/ fuso : 25 unit
obil L.300 : 100 unit
‘ obil gerobak sampah : 357 unit
obil gerobak motor : 218 unit.

Jumlah kendaraan angkutan sampah yang dimiliki Kota Pekanbaru ternyata

lum mampu mengangkut timbunan sampah yang ada di Kota Pekanbaru setiap
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rinya, kurangnya tenaga oprasional pengankutanan sampah hanya berjumlah 168
ang, penyapujalan 75 orang sedangkan sampah yang akan diangkut 332 ton per
ri.

ari fenomena diatas perlu dilakukan penelitian mengenai : “ Implementasi Undang-

idang Nomor 18 Tahun 2008 Tentang Pengelolaan sampah.”

1Isan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah penelitan ini adalah:

igaimana Implementasi Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008 Tentang

:ngelolaan Sampah.

ja saja factor-fator penghambat dalam mengimplementasikan Undang-Undang

omor 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan sampah.

ud dan Tujuan Penelitian

Masud penelitian :

a. Secara teoritis penelitian ini untuk mengembangkan dan meningkatkan
kemampuan berpikir melalui karya ilmiah, menerapkan teori-teori yang
berkaitan dengan masalah lingkungan.

b. Secara peraktis sebagai bahan masukan bagi Dinas Kebersihan dan Pertamanan
Kota Pekanbaru, sehubungan dengan pelaksanaan kebijakan pengelolaan
sampah, sehingga mampu meningkatkan kebersihan terhadap lingkungan di
Kota Pekanbaru.

Tujuan penelitian :

a. Untuk mengetahui implementasi Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008

Tentang Pengelolaan Sampah.



b. Untuk mengetahui fakto-faktor penghambat implementasi Undang-Undang
Nomor 18 Tahun 2008 Tentang Pengelolaan Sampah.
an/ Manfaat penelitian
Luaran/ manfaat penelitian ini adalah :
angan adanya penelitian ini Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota Pekanbaru
emperoleh informasi dalam implementasi Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008
:ntang Pengelolaan Sampah.
angan adanya penelitian ini, Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota Pekanbaru,
pat melaksanakan wewenang yang telah diberikan oleh pemerintah Kota Pekanbaru
lam pengelolaan sampah sesuai dengan yang telah diatur dalam Undang-Undang

omor 18 Tahun 2008 tersebut.





